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Menjadi Kebanggaan Bangsa

BNI dalam Sejarah Membangun Negeri
Pemanfaatan Teknologi Berkelanjutan
Produk Inovatif dengan Layanan Prima
Tanggung Jawab Sosial

Investasi dalam Sumber Daya Manusia
Landasan Operasional yang Kokoh

Memimpin dan Melayani

Becoming the Pride of the Nation

BNI in the History of the Nation
Sustainable Technological Improvement
Innovative Products, Excellent Services
Social Responsibility

Investing in Human Assets

The Solid Platform for Operations

To Lead and To Serve






VISI

Menjadi Bank kebanggaan nasional yang
unggul dalam layanan dan kinerja.

MISI

Memaksimalkan stakeholder value dengan
menyediakan solusi keuangan yang fokus
pada segmen pasar korporasi, komersial dan
konsumer.

VISION

To be a Bank that all Indonesians can be
proud of, leading in services and performance.

MISSION

Maximizes stakeholders value by providing
financial solutions that are focused on
selected corporate, commercial and consumer
market segments.




2008 MENJADI BANK YANG UNGGUL DALAM LAYANAN

2 01 3 MENJADI BANK YANG UNGGUL DALAM KINERJA

201 8 MENJADI BANK KEBANGGAAN NASIONAL YANG UNGGUL
DALAM LAYANAN DAN KINERJA




Berbekal rencana dan strategi
yang matang serta visi yang jauh
ke depan, BNI siap menjadi Bank
kebanggaan bangsa.




BNI| DALAM SEJARAH MEMBANGUN NEGERI
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Tahun 1992, status hukum dan nama BNI berubah
menjadi PT Bank Negara Indonesia (Persero),
sementara keputusan untuk menjadi perusahaan
publik diwujudkan melalui penawaran saham
perdana di pasar modal pada tahun 1996.

Kemampuan BNI untuk beradaptasi terhadap
perubahan dan kemajuan lingkungan, sosial-budaya
serta teknologi dicerminkan melalui penyempurnaan
identitas perusahaan yang berkelanjutan dari masa
ke masa. Hal ini juga menegaskan dedikasi dan
komitmen BNI terhadap perbaikan kualitas kinerja
secara terus-menerus.

Pada tahun 2004, identitas perusahaan yang
diperbaharui mulai digunakan untuk menggambarkan
prospek masa depan yang lebih baik, setelah
keberhasilan mengarungi masa-masa yang sulit.
Sebutan 'Bank BNI' dipersingkat menjadi '‘BNI',
sedangkan tahun pendirian - '46' - digunakan dalam
logo perusahaan untuk meneguhkan kebanggaan
sebagai bank nasional pertama yang lahir pada era
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Berangkat dari semangat perjuangan yang berakar
pada sejarahnya, BNI bertekad untuk memberikan
pelayanan yang terbaik bagi negeri, serta senantiasa
menjadi kebanggaan bangsa.

BNI's legal status was upgraded in 1992 into a state-
owned limited corporation with the name of PT Bank
Negara Indonesia (Persero), while the Bank’s decision
to become a public company was manifested through
an Initial Public Offering of its shares in 1996.

BNI's ability to adapt to environmental, socio-cultural
and technological advances is reflected through the
continuous refinement of its corporate identity over
time, which signifies the Bank’s dedication and
commitment to continuous improvement of
performance.

A refined corporate identity was introduced in 2004,
reflecting positive future prospects after a year of
struggle through a period of hardship. A shorter
name of 'BNI' replaced the former '‘Bank BNI', while
the year of establishment — '46' — was exposed
through the logomark, as a reinforcement of the pride
of being the country's first national bank.

Maintaining the spirit of the heroic national struggle
that is rooted in its history, BNI strives to provide the
best services for the country, to become the Pride of
the Nation, today and always.




Tanggal 5 Juli 1946 Bank
Negara Indonesia didirikan
dan dipersiapkan menjadi
Bank Sirkulasi atau Bank
Sentral yang bertanggung
jawab menerbitkan dan
mengelola mata uang RI.
Beberapa bulan setelah
pendiriannya, Bank Negara
Indonesia mulai mengedarkan
alat pembayaran resmi
pertama - Oeang Republik
Indonesia atau ORI.

Dengan ditetapkannya

De Javasche Bank sebagai
Bank Sentral, peran Bank
Negara Indonesia beralih
menjadi bank pembangunan
dan kemudian mendapat hak
untuk bertindak sebagai bank
devisa. Sejalan dengan
penambahan modal pada
tahun 1955, status Bank
Negara Indonesia beralih
menjadi bank umum dengan
penetapan secara yuridis
melalui Undang-Undang
Darurat No. 2 tahun 1955.

Di tahun yang sama, Bank
Negara Indonesia membuka
cabang pertamanya di luar
negeri, yaitu di Singapura.

1959

Setelah sempat mengalami
penggabungan dengan
beberapa bank umum lainnya
dalam wadah Bank Tunggal,
tahun 1968 fungsi dan nama
perbankan dikembalikan
seperti semula. Status Bank
Negara Indonesia beralih
menjadi bank komersial milik
pemerintah. Nama resminya
diubah menjadi ‘Bank Negara
Indonesia 1946'".

1946

1963

Bank Negara Indonesia 1946
melakukan restrukturisasi
operasional dengan menyusun
‘Performance Improvement
Program’ (PIP) agar lebih
dinamis dalam menghadapi
lingkungan yang senantiasa
berubah. Program ini
mencakup berbagai aspek,
termasuk pembenahan Visi
dan Misi Perusahaan,
penyempurnaan rencana
strategis, serta pengembangan
teknologi dan sumber daya
manusia.

Menandai tekad Bank
Negara Indonesia 1946 untuk
tampil dengan sikap dan citra
baru, sesuai dengan cita-
citanya yang ingin mendunia
dan menjawab tantangan
globalisasi, Bank mengganti
lambang identitas
perusahaan dengan logo
‘Bahtera Berlayar' serta
memperkenalkan nama
panggilan singkat 'Bank BNI'.

Dikeluarkannya Undang-
Undang No. 7 tahun 1992
membuka peluang bagi bank-
bank pemerintah untuk
berubah menjadi Perusahaan
Perseroan. Dengan
perubahan status hukum ini,
nama Bank BNI berganti
menjadi ‘PT Bank Negara
Indonesia (Persero).

BANK 2 BNI
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Bank Negara Indonesia was
established on July 5, 1946,
and was prepared to be the
Circulation Bank or the
Central Bank with the task of
issuing and handling
Indonesian currency.

A few months after its
establishment, Bank Negara
Indonesia officially distributed
the first official currency of
the independent nation - ORI
or Oeang Republik Indonesia.

Following the appointment of
De Javasche Bank as the
Central Bank, Bank Negara
Indonesia had its role shifted
to that of a development bank,
and was later given the right
to serve as a foreign
exchange bank. Following
increased capitalization in
1955, the legal status of Bank
Negara Indonesia was
changed into that of a
commercial bank through a
juridiscial assignment under
Emergency Law number 2 of
the year 1955.

Also in 1955, Bank Negara
Indonesia officially opened its
first foreign branch in
Singapore.

After a merger period with
several other commercial
banks called Bank Tunggal
(literally meaning: the Single
Bank), the function and
individuality of the Bank were
restored in 1968. The status
was resumed to that of a
state-run commercial bank.
The official name was
changed to 'Bank Negara
Indonesia 1946'.

Bank Negara Indonesia 1946
conducted an operational
restructuring program, by
formulating the 'Performance
Improvement Program' (PIP)
to facilitate a more dynamic
role in facing the
continuously-changing
environment. The program
covered various aspects,
including the improvement of
the Corporate Vision and
Mission, the refinement of
strategic plans, as well as the
development of technology
and human resources.

Signifying the determination
of Bank Negara Indonesia
1946 to create a new image
and attitudes in line with its
aspiration to play a more
international role and to
respond to the challenges of
globalization, the Bank
changed its corporate logo
into a 'Sailing Boat' and
introduced the nickname of
‘Bank BNI'.

The Law number 7 of the year
1992 opened-up opportunities
for state-run banks to change
their legal status into Limited
State-Owned Corporations
(Perusahaan Perseroan).
With this change in legal
status, the Bank's name
was officially replaced with
'PT Bank Negara Indonesia
(Persero)".



Keputusan Bank BNI untuk
menjadi perusahaan publik
diwujudkan melalui
penawaran saham perdana
kepada masyarakat melalui
pasar modal. Bank BNI
merupakan bank pemerintah
pertama di Indonesia yang
mencatatkan sahamnya di
Bursa Efek Jakarta dan Bursa
Efek Surabaya. Nama Bank
BNI mendapat tambahan
menjadi 'PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Thk',
yang menandakan statusnya
sebagai perusahaan publik /
terbuka.

Bank BNI memperoleh
tambahan modal sebesar
Rp 61,2 triliun melalui
program rekapitalisasi
perbankan yang
dicanangkan pemerintah
pasca krisis ekonomi.

Pada tahun yang sama,
Bank BNI memperoleh
sertifikat 1ISO 9002 sebagai
pengakuan standar kualitas
yang meliputi proses kredit
standar melalui Unit
Pemrosesan Bersama (UPB).

T s

Pasca program rekapitalisasi,
Bank BNI melakukan
restrukturisasi operasional
secara menyeluruh.

Bank BNI mulai menerapkan
praktik perbankan penuh
kehati-hatian (prudent
banking) dan tata kelola
perusahaan yang baik (good
corporate governance).

Pengakuan terhadap kinerja
dan standar kualitas
pelayanan Bank BNI
tercermin dalam berbagai
penghargaan yang berhasil
diraih, antara lain 'The Top
200 Emerging Market
Companies' dari majalah
Business Week, '4th Rank IB
200 Indonesian Stock 2002
(Performance in Capital
Market / JSX)' dari majalah
Indonesian Business, dan
Penghargaan 'The
Indonesian Most Admired
Companies' (IMAC) dari
majalah Tempo dan Frontier
Marketing Research &
Consultant.

Bank BNI terus melakukan
pembenahan untuk
mengembalikan kepercayaan
masyarakat dan memperbaiki
kinerjanya. Perubahan
ditandai dengan dibuatnya
cetak biru restrukturisasi
Bank BNI yang dikenal
dengan Peta Navigasi,
mencakup tahap-tahap
stabilisasi, pemulihan dan
transformasi untuk menjadi
organisasi yang dinamis dan
dapat dibanggakan. Bank BNI
juga tampil dengan logo baru,
sedangkan sebutan 'Bank
BNI' disingkat menjadi 'BNI".
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BNI berhasil menyelesaikan
dua tahap restrukturisasi dan
memasuki fase terakhir, yaitu
fase transformasi, yang akan
dilakukan bertahap selama
15 tahun. Kerangka waktu ini
sejalan dengan konsep Bank
Indonesia mengenai Arsitektur
Perbankan Indonesia (API) di
masa mendatang.

Kinerja dan layanan BNI
semakin mendapat
pengakuan secara nasional
dan internasional, melalui
sejumlah penghargaan yang
diraih sepanjang tahun 2005.

Bank BNI's decision to
become a public company
was manifested through an
Initial Public Offering of its
shares through the stock
exchange. Bank BNI was the
first government bank in
Indonesia which listed its
shares on both the Jakarta
Stock Exchange and the
Surabaya Stock Exchange.
The corporate name was
amended to 'PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk', to
show its status as a public
company.

The Government's banking
recapitalization program,
launched after the economic
crisis, provided Bank BNI
with additional capital of
IDR 61.2 trillion.

In the same year, Bank

BNI received 1SO 9002
Certification, recognition of
the quality standards of its
credit process conducted
through the Joint Processing
Unit (Unit Pemrosesan
Bersama - UPB).

Following the recapitalization

program, Bank BNI conducted

a thorough operational

restructuring. Bank BNI began

the implementation of both
prudent banking and good
corporate governance
practices.

The recognition of Bank BNI's
performance and service
quality standards was
reflected through a number of
awards obtained, including
'The Top 200 Emerging Market
Companies' from Business
Week magazine, '4th Rank IB
200 Indonesian Stock 2002
(Performance in Capital
Market / JSX)' from
Indonesian Business
magazine, and 'The
Indonesian Most Admired
Companies' (IMAC) Award
from Tempo magazine and
Frontier Marketing Research
& Consultant.

Bank BNI continued to carry
out improvements in order to
regain public trust and to
improve its performance.

The change was highlighted
with the formulation of a
blue-print of Bank BNI's
restructuring program (also
known as the Navigation
Map), covering the phases of
stabilization, recovery and
transformation into a dynamic
and highly-regarded
organization. The Bank also
introduced a new logo, while
the nickname '‘Bank BNI' was
shortened into 'BNI".

BNI managed to complete
two restructuring phases,
and entered the final
transformation phase which
is to be conducted gradually
during a period of 15 years.
The time frame is set in
compliance with the Central
Bank's concept for future
Indonesian Banking
Architecture (Arsitektur
Perbankan Indonesia - API).
BNI's performance and
services received more
recognition at both national
and international levels,
through a number of awards
obtained throughout the
year 2005.




PEMANFAATAN TEKNOLOGI BERKELANJUTAN
SUSTAINABLE TECHNOLOGICAL IMPROVEMENT

Melakukan berbagai upaya untuk terus beradaptasi
dengan kemajuan teknologi merupakan bagian dari
komitmen BNI untuk meningkatkan kualitas secara

berkesinambungan.

Dengan penggunaan BNI iCONS (/ntegrated and
Centralized Online System) sebagai sistem perbankan
utama (core banking system) sejak 2005, BNI menjadi
salah satu bank dengan sistem teknologi perbankan
tercanggih yang mampu mengoptimalkan
pengendalian dan efisiensi.

BNI iCONS dapat menangani lebih dari 8,5 juta
rekening, dan memproses rata-rata 2,8 juta transaksi
per hari, dengan waktu proses kurang dari satu detik
per transaksi.

Untuk menjamin kelangsungan aktivitas operasional
dari kemungkinan terjadinya gangguan terhadap
sistem utama, BNI telah membangun fasilitas
Disaster Recovery Site (DRS) di tempat yang aman
dan terlindung. Fasilitas ini dilengkapi dengan
perangkat cadangan untuk sistem perbankan secara
menyeluruh, termasuk untuk RTGS (Real Time Gross
Settlement), SWIFT, switching facilities, dan
pengolahan kartu kredit, serta terutama untuk iCONS.
DRS ditangani oleh tenaga ahli yang kompeten, untuk
menjamin agar aktivitas operasional dapat tetap
berlangsung pada saat terjadinya kegagalan pada
sistem utama.

Concerted efforts to continuously adapt to
technological advancement are part of BNI's
commitment to sustainable improvement.

Supported by an advanced core banking system
known as BNI iCONS (Integrated and Centralized
Online System), which was installed in 2005, BNI has
acquired highly sophisticated banking technology in
order to provide better control and ensure greater
efficiency levels.

The BNIiCONS system is capable of handling more
than 8.5 million accounts and processing an average
of 2.8 million transactions daily, at a speed of less
than one second per transaction.

BNl is also equipped with a Disaster Recovery Site
(DRS) facility, which has been built in a secure and
protected area, in order to ensure the continuity of
operations in case of any major disturbance to the
main system. The facility is equipped with backup
peripherals for all of the bank's IT systems, including
RTGS, SWIFT, switching facilities, credit card
processing and - most importantly - the iCONS
system. The DRS is handled by qualified and highly
competent personnel, assuring the continuity of
operations in the event of major failure of the main
system.



Penyempurnaan platform teknologi BNI tidak hanya
mencakup pengembangan program aplikasi. BNI juga
memberikan perhatian penuh pada pengembangan
sistem dan jaringan komunikasi, terutama berkaitan
dengan koneksi antara unit-unit operasional dan
mesin-mesin ATM.

Penggunaan teknologi informasi terkini dari waktu
ke waktu diharapkan akan mendukung pertumbuhan
jangka panjang BNI yang berkesinambungan, baik
melalui peningkatan efisiensi operasional maupun
melalui perluasan jangkauan dan akses perbankan.

The refinement of the technological platform in BNI
covers more than just the development of application
programs. There has also been a focus on the
continuous development of telecommunications
systems and networks, particularly in regards to
reliable connections between operational units and
Automated Teller Machines.

The use of the most advanced information
technology overtime is expected to support BNI's
long-term sustainable growth through improvements
in terms of operational efficiency as well as of
coverage and access to banking services.




PRODUK INOVATIF DENGAN LAYANAN PRIMA
INNOVATIVE PRODUCTS, EXCELLENT SERVICES

Selain layanan perbankan konvensional,
BNI telah mengembangkan fasilitas SMS
Banking untuk mendukung akses layanan
secara mobile dan real time.

In addition to conventional on-site
banking services, BNI sets up the SMS
Banking facility to support mobile and
real-time access to the services.
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Upaya BNI untuk memfokuskan diri pada pemenuhan
kebutuhan keuangan konsumen tidak berhenti pada
peningkatan layanan nasabah semata, namun juga
tercermin pada pengembangan produk keuangan
konsumen, baik produk simpanan maupun pinjaman.

Beberapa produk simpanan nasabah yang menjadi
unggulan BNI antara lain 'BNI Taplus', '‘BNI Taplus
Utama', '‘BNI Haji', dan 'BNI TKI', serta rekening
‘BNI Giro'.

‘BNI Taplus' merupakan rekening tabungan BNI
yang utama, dengan diversifikasi 'BNI Taplus Utama'
sebagai produk premium dengan layanan plus.
Selain memberikan tingkat bunga yang ditetapkan
berdasarkan saldo harian, rekening tabungan ini juga
memberikan perlindungan asuransi kecelakaan
gratis bagi konsumen.

‘BNI Card” merupakan fasilitas bagi pemegang
rekening 'BNI Taplus' dan 'BNI Giro', yang berfungsi
sebagai kartu ATM serta kartu debit dengan otorisasi
tanda tangan. Layanan 'BNI SMS Banking' via
telepon selular serta layanan telephone banking

24 jam 'BNI PhonePlus' merupakan fasilitas
tambahan yang diberikan bagi pemegang rekening,
dengan penggunaan PIN untuk menjamin keamanan
transaksi.

‘BNI Haji' merupakan rekening tabungan yang
diperuntukkan khusus untuk simpanan biaya ONH,
dengan fasilitas gratis asuransi jiwa, asuransi
kecelakaan serta penggantian biaya rawat inap.

‘BNI TKI' dirancang khusus untuk melayani
kebutuhan tenaga kerja Indonesia di luar negeri,
melalui fasilitas transfer dana yang nyaman dan
aman, yang menghubungkan lokasi kerja dengan
kampung halaman mereka.

Perbankan Konsumer Consumer Banking

BNI's efforts to focus on the fulfillment of consumers’
financial needs cover not only improvements in
customer service but also the development of
consumer financial products, both in the forms of
deposit accounts and credit facilities.

Among BNI's most well-known consumer savings
products are the ‘BNI Taplus’, the ‘BNI Taplus Utama’,
the ‘BNI Haji" and the ‘BNI TKI" savings accounts, as
well as the 'BNI Giro' checking account.

The ‘BNI Taplus’ is the most basic type of savings
account available at BNI, with ‘BNI Taplus Utama’
being a savings account with a range of additional
services. While interest rates are applied based on
daily balance, the accounts also provide customers
with free accident protection insurance.

Provided to holders of 'BNI Taplus' and 'BNI Giro'
accounts, 'BNI Card' functions not only as access
card for Automated Teller Machines but also as an
electronic payment debit card with signature-based
authorization. Account holders will also have access
to mobile 'BNI SMS Banking' and 'BNI PhonePlus'
24-hour telephone banking facilities, which are
securely protected through Personal Identification
Numbers.

The ‘BNI Haji" is a savings account aimed at those
who wish to save in order to finance their haj
pilgrimage. The account also comes with free life,
accident and hospital insurance.

The ‘BNI TKI" is a savings account specially
designed for Indonesian overseas workers,
providing convenient and secure funds transfer
facilities connecting their locations and their
hometowns.



BNI Safe Deposit

Beberapa produk keuangan konsumen lainnya
adalah tabungan pendidikan 'BNI Tapenas' dan
rekening 'BNI Dollar'.

Dengan tingkat bunga yang lebih tinggi daripada
rekening tabungan lainnya, 'BNI Tapenas' memberikan
sarana yang mudah dan nyaman bagi persiapan dana
pendidikan masa depan, dilengkapi dengan fasilitas
gratis asuransi jiwa serta asuransi cacat tetap.

BNI juga menawarkan fasilitas kredit melalui berbagai
produk pembiayaan konsumen, antara lain kredit
pemilikan rumah (KPR) 'BNI Griya', pinjaman 'BNI
Multiguna', pinjaman 'BNI Fleksi', fasilitas kredit ‘BNI
Instan' dan kredit pembelian kendaraan 'BNI Oto'.
Fasilitas kredit tersebut dapat diperoleh melalui
Sentra Kredit Konsumen (SKK) yang tersebar di

12 wilayah.

KPR '‘BNI Griya' dapat diperoleh dengan uang muka
yang relatif ringan, dengan waktu persetujuan kredit
yang lebih cepat. Kerjasama yang terjalin dengan
beberapa pengembang perumahan lokal
memungkinkan BNI memberikan tingkat bunga

KPR yang lebih rendah dan kompetitif.

Fasilitas pinjaman 'BNI Multiguna' berlaku untuk
berbagai macam kebutuhan dana, mulai dari
kebutuhan keluarga sampai kebutuhan untuk
pengembangan profesi, yang umumnya tidak
tercakup oleh produk pembiayaan konsumen lainnya.

Sedikit berbeda dari '‘BNI Multiguna', 'BNI Fleksi' juga
merupakan fasilitas pinjaman untuk berbagai kebutuhan
dana, yang diberikan tanpa agunan. Pembayaran cicilan
dilakukan melalui otorisasi pemotongan langsung atas
gaji peminjam oleh perusahaan.

Selain produk tabungan dan pembiayaan yang umum,
BNI memberikan layanan perbankan khusus meliputi
jasa pengelolaan aset pribadi, dana pensiun dan
kartu kredit.

Other products offered include the ‘BNI Tapenas’
education fund savings account and the ‘BNI Dollar’
savings account.

With higher interest rates than normal savings
accounts, the 'BNI Tapenas' facilitates convenient
preparations for future education, along with free life
and permanent-disability insurance.

BNI also offers credit facilities through its variety of
consumer financing products, including the ‘BNI Griya’
housing loan, the ‘BNI Multiguna” multi-purpose loan,
the ‘BNI Fleksi’, the ‘BNI Instan’ cash collateral loan
and the ‘BNI Oto’ vehicle purchase loan. These credit
facilities can be obtained through BNI's Consumer
Loan Centers (Sentra Kredit Konsumen - SKK) that
are available in a total of 12 regions.

The 'BNI Griya' housing loans can be obtained with a
relatively low down payment within a faster approval
time. Solid cooperation with local housing developers
makes it possible for BNI to apply lower and
competitive interest rates.

As the name implies, '‘BNI Multiguna' provide multi-
purpose loans, for anything from family needs to
professional development requirements which are
not commonly accessible for financing through other
types of consumer credits.

A slight variation of 'BNI Multiguna' is the 'BNI Fleksi'
multi-purpose loan that provides an alternative form
of non-collateral loan, allowing repayment of the
installments through direct debit from salaries,
authorized to the borrower's company.

In addition to these general savings and financing
products, BNI provides specially-tailored private
banking services, including the management of
personal assets, pension funds and credit card.




Jasa pengelolaan aset pribadi disediakan dalam
bentuk layanan Produk Perbankan Standar, Jasa
Khusus, Produk Investasi, Produk Terstruktur dan
Produk Bancassurance melalui Divisi PIB (Private
Banking Division). Produk Terstruktur tersedia dalam
bentuk swap funds, ranged deposits, accrual
deposits, wealth premium deposits, 'Prime Rupiah’,
'SBI Premium' dan 'Wealth Invest'. Sementara
berbagai Produk Bancassurance - antara lain 'BNI
Protection Plus’, 'BNI Safe Funds' dan ‘BNI Prime Link'
- dapat diperoleh melalui outlet khusus yang terdapat
di 13 kota.

BNI saat ini memiliki layanan Dana Pensiun Lembaga
Keuangan (DPLK) yang terbesar di Indonesia. Kegiatan
pemasaran yang terfokus pada pangsa pasar
potensial yang masih sangat besar di Indonesia,
diharapkan dapat memacu pertumbuhan DPLK BNI.

Layanan kartu kredit BNI difokuskan pada strategi
segmentasi pasar, yang diselenggarakan melalui
kerjasama co-branding dengan berbagai pihak - dari
institusi pendidikan, operator telepon seluler sampai
industri manufaktur elektronik.

BNI juga telah mengembangkan 'BNI Q-Pay', sistem
layanan pemesanan dan pembayaran online untuk
berbagai keperluan perjalanan, termasuk tiket
pesawat, voucher hotel dan kebutuhan perjalanan
atau wisata lainnya.

Fasilitas Safe Deposit Box juga tersedia di berbagai
kantor cabang utama BNI, dengan teknologi dan
sistem perlindungan keamanan yang canggih selama
24 jam penuh.

Keberadaan lebih dari 2.200 unit ATM yang
tersebar di lebih dari 900 kantor cabang dan
berbagai lokasi strategis memberikan akses
bagi layanan perbankan yang lebih mudah
dan nyaman.

The availability of over 2,200 Automated
Teller Machines at over 900 branch offices and
various strategic locations provides easier and
more convenient public access to banking

services.

BNI's personal asset management services are
provided through the Private Banking Division (PIB)
which includes Standard Banking Products,
Customized Services, Investment Products,
Structured Products and Bancassurance Products.
Swap funds, ranged deposits, accrual deposits, wealth
premium deposits, ‘Prime Rupiah’, ‘SBI Premium’ and
‘Wealth Invest” are all products offered under the
Structured Products range; while the Bancassurance
Products are channeled through special outlets in 13
main cities nationwide, through the ‘BNI Protection
Plus’, ‘BNI Safe Funds’ and ‘BNI Prime Link’ products.

Supported by well-focused marketing efforts, BNI's
pension funds management service (Dana Pensiun
Lembaga Keuangan - DPLK) is currently the largest of
its kind in Indonesia. This still has great future
potential growth in the vast Indonesian market.

BNI's credit card services are focused on a market
segmentation strategy, especially those through co-
branding partnerships with diverse entities, ranging
from educational institutions, cellular phone
operators to electronic manufacturers.

BNI has also developed the 'BNI Q-Pay' online
reservation and payment system for travel-related
purposes, covering flight tickets, hotel vouchers and
various other travel needs.

Safe Deposit Box facilities are also available at BNI's
major branches, highly protected and fully supported
by the bank's 24-hour security system.




Segmen perbankan komersial BNI difokuskan pada
layanan bagi sektor usaha kecil dan menengah.

Untuk usaha kecil, rentang pagu kredit dibatasi
di bawah Rp 10 miliar, sedangkan untuk usaha
menengah diberikan antara Rp 10 miliar hingga
Rp 100 miliar.

Bagi sektor usaha mikro, BNl memberikan fasilitas
pinjaman dalam beberapa skema kredit melalui
kerjasama dengan BPR (Bank Perkreditan Rakyat)
dan koperasi.

Pinjaman untuk sektor usaha mikro dan kecil
didukung oleh layanan Sentra Kredit Kecil (SKC).
Hingga tahun 2005, BNI telah memiliki 45 SKC yang
didirikan di 12 wilayah operasionalnya, untuk
menangani proses aplikasi, persetujuan sampai
penyaluran kredit.

Bagi sektor usaha menengah, pinjaman dilayani
melalui Sentra Kredit Menengah (SKM) yang juga
terdapat di 12 wilayah operasional BNI.

Kualifikasi dari fasilitas, infrastruktur dan personalia
sentra-sentra kredit ditinjau secara berkala untuk
menjamin pengawasan yang ketat terhadap proses
pemberian pinjaman. BNI menerapkan sistem
peringatan dini untuk mendeteksi kemungkinan
terjadinya masalah, serta menghindari dan
mengurangi kesulitan dalam pelunasan pinjaman.

Penerapan prinsip 'Four Eyes Principle' dalam
pengelolaan risiko kredit mencakup suatu mekanisme
pengawasan berganda dalam penyaluran kredit,
dimana unit-unit penilaian risiko sepenuhnya
dijalankan secara independen dari unit-unit usaha.

BNI juga telah menerapkan otomatisasi dalam sistem
penilaian risiko untuk mengukur kemungkinan
keberhasilan pinjaman debitur prospektif dengan
menggunakan suatu tolok ukur standar.
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Perbankan Komersial Commercial Banking

BNI's commercial banking segment focuses on
small- to medium-scale enterprises.

A credit limit of lower than IDR 10 billion is set for
small-scale enterprises, whereas between IDR 10
billion and IDR 100 billion is allowed for medium-scale
enterprises.

BNI also provides loan facilities for micro-scale
enterprises through a number of credit schemes
organized in cooperation with rural-based credit
banks (Bank Perkreditan Rakyat - BPR) and
cooperative units.

The disbursement of loans to both micro- and small-
scale enterprises is supported by BNI's Small Loan
Centers (Sentra Kredit Kecil - SKC). By 2005, 45 such
centers had been set up in BNI's 12 operating
regions, providing credit application, approval and
disbursement services.

Medium-sized enterprises are served through the
Middle Loan Centers (Sentra Kredit Menengah -
SKM) also available in BNI's 12 operating regions.

Regular qualification reviews of facilities,
infrastructure and the personnel of the loan centers
ensure close monitoring of the loans process.

An early warning system is in effect to detect potential
problems, to avoid and reduce occurrences of non-
performing loans.

The application of the 'Four Eyes Principle’ in credit
risk management implies a dual-control mechanism
in the distribution of loans. Within the system, risk
assessment units operate fully independently from
business units.

BNI also applies an automated credit risk
assessment system, which measures up prospective
debtors against standard benchmarks.

R S

-



Unit usaha perbankan korporasi BNI menyediakan
layanan pinjaman modal kerja, pinjaman investasi
dan pinjaman sindikasi, serta beragam layanan
keuangan korporasi lainnya.

Dalam usahanya memaksimalkan pertumbuhan dan
menjaga kualitas kredit, BNI berusaha memperluas
penyaluran kredit secara cepat dan selektif kepada
para pelaku utama di sektor-sektor perekonomian
yang potensial. Sektor-sektor yang dianggap
potensial serta batas exposure maksimalnya ditinjau
secara berkala berdasarkan analisis ekonomi yang
menyeluruh. Proses ini dilaksanakan untuk menjamin
pertumbuhan yang berkelanjutan, baik bagi unit
usaha perbankan korporasi BNI, maupun bagi sektor
usaha yang dilayaninya.

Selain layanan kredit, BNI menyediakan berbagai
layanan yang berkaitan dengan pembiayaan
perdagangan, transaksi pasar uang (termasuk layanan
dalam mata uang asing), pengelolaan kas serta jasa
pembayaran terpadu bagi nasabah korporasi.

BNI juga membangun kerjasama dalam bentuk Jasa
Keuangan dan Dana Institusi, termasuk pengelolaan
dana APBN milik lembaga Pemerintah dan BUMN,
pengoperasian student payment center dalam
perguruan tinggi, serta pengembangan proyek
interkoneksi sistem ‘Host to Host' (H2H).

Demi menjamin peningkatan efisiensi serta
memberikan nilai tambah, BNI menerapkan sistem
hubungan ‘one-on-one’ melalui penunjukkan account
service manager tersendiri untuk setiap nasabah
korporasi besar.

Perbankan Korporasi Corporate Banking

Included in the services provided in the corporate
banking segment are working capital loans,
investment loans and syndicated loans, as well as a
vast range of other corporate financial services.

In efforts to maximize growth and to maintain the
quality of its loans, BNI strives to conduct rapid yet
selective expansion of credit facilities to key-players
in potential economic sectors. The potential sectors
and their respective maximum allowable exposures
are regularly reviewed based on comprehensive
economic analyses, to ensure the sustainable growth
of both BNI's corporate banking business unit and the
businesses served.

In addition to credit services for corporate clients,
BNI provides services related to trade financing,
money market transactions (including foreign
exchange services), cash management and payment
gateway services.

BNI has also established cooperation with
Institutional Funds and Services schemes. These
include the management of state funds under the
auspices of state-run companies and government
institutions, the handling of payment centers for
university students and the development of ‘Host to
Host’" (H2H) system-interconnection projects.

To ensure higher efficiency levels as well as to
provide added-value services, large corporate clients
are handled through ‘one-on-one’ relationships by
the assignment of special account service managers.




Perbankan Internasional dan Tresuri International Banking and Treasury

Perbankan Internasional

BNI memiliki kantor cabang luar negeri di New York,
London, Tokyo, Hong Kong dan Singapura. Selain
kantor perwakilan New York, seluruh kantor cabang
luar negeri ini memiliki izin untuk menghimpun dana dari
nasabah korporasi, baik perusahaan yang berdomisili
di Indonesia maupun perusahaan setempat.

Sebagai satu-satunya bank nasional yang beroperasi
secara penuh di beberapa negara asing, BNI
memberikan layanan terlengkap dan menyeluruh bagi
nasabah yang berkepentingan dengan perdagangan
internasional.

Dengan dukungan 785 bank korespondensi di 87
negara, BNI menjadi salah satu bank nasional yang
memiliki jaringan perbankan internasional terluas.

Salah satu produk unggulan BNI dalam sektor
perbankan internasional adalah 'TKI Plus' - rekening
tabungan yang dirancang khusus untuk melayani
tenaga kerja Indonesia di luar negeri, dengan
fasilitas pengiriman uang yang cepat dan aman ke
berbagai daerah di pelosok Indonesia.

Jasa Tresuri

Melengkapi posisinya yang telah mapan di pasar
uang, BNI juga berusaha menjadi yang terdepan di
pasar valuta asing dan pasar modal.

'Treasury Remote Area' dengan ruang lingkup
pelayanan yang mencakup area di luar Jabodetabek,
serta fasilitas real-time online trading ‘e-Forex'
merupakan bagian dari fasilitas BNI untuk meningkatkan
pelayanan bagi nasabah, serta memberikan akses
yang lebih mudah terhadap jasa tresuri.

Berkaitan dengan pasar modal, BNI telah menerapkan
sistem 'Euroclear' yang memungkinkan BNI mewakili
para investornya melaksanakan transaksi pasar modal
dalam ruang lingkup internasional. BNI juga telah
mengembangkan 'Client Information Portfolio System'
(CIPS) untuk memberikan kemudahan bagi para
investor melakukan pengawasan terhadap portfolio
investasi mereka melalui jaringan internet secara aman.

International Banking

BNI has foreign branches in New York, London,
Tokyo, Hong Kong and Singapore. With the exception
of New York, all foreign branches are licensed to
provide deposit handling services for both
Indonesian-based and local companies.

Being the only Indonesian national bank fully
operating in a number of foreign countries, BNI
provides the most complete and comprehensive
services for clients with international trading needs.

With its links to 785 correspondent banks in 87
countries worldwide, BNI has one of the most
extensive international banking networks of all
Indonesian national banks.

One of the most prominent products in BNI's
international banking segment is ‘TKI Plus’, a savings
account product specially designed for Indonesian
overseas workers, allowing direct and secure
transfer of funds to their hometowns.

Treasury Services

Alongside its already strong position in the money
market, BNI is striving to become a leading player in both
the foreign exchange market and the capital market.

‘Treasury Remote Area' with coverage beyond the
greater Jakarta area, and a real-time online 'e-Forex’
trading facility are among the services developed in
the efforts to enhance client services and to provide
easier access to treasury services.

As for services relating to the capital market, BNI
has implemented 'Euroclear’ - a trading system
allowing BNI to conduct international capital
market transactions on behalf of investors, and
developed the 'Client Information Portfolio System'
(CIPS) to provide investors with easy and secure
monitoring of their investment portfolios through
the internet.




Perbankan Syariah Sharia Banking

Untuk memenuhi kebutuhan nasabah akan sistem
perbankan berlandaskan syariat Islam, BNI secara
khusus mengembangkan perbankan syariah yang
dioperasikan secara independen oleh BNI Syariah.

Layanan perbankan BNI Syariah mencakup tabungan
dan simpanan deposito, serta fasilitas kredit usaha.

Strategi ekspansi BNI yang agresif untuk menguasai
pangsa pasar nasional, menghasilkan pertumbuhan
yang pesat dalam jumlah kantor cabang di seluruh
Indonesia. Sampai tahun 2005, BNI Syariah telah
memiliki 34 kantor cabang, termasuk kantor cabang
yang dilengkapi dengan fasilitas khusus untuk
segmen layanan eksklusif 'Syariah Prima'.

Jaringan perbankan BNI Syariah juga dilengkapi
dengan layanan telephone-banking '‘Phoneplus
Syariah’, yang memberikan kemudahan akses bagi
para nasabah.

Pengembangan layanan berbasis syariat Islam ini

diharapkan dapat memberikan layanan perbankan
yang nyaman dan lebih beragam, serta mendukung
pertumbuhan yang positif bagi BNI Syariah.

BNI's sharia banking services have been specially
developed and are operated independently by BNI
Syariah in order to serve the needs of clients who
prefer a banking system based on the Islamic sharia.

BNI Syariah provides a number of sharia-based
banking services, covering savings and deposit
handling as well as the facilitation of loans for
business purposes.

BNI's aggressive expansion strategies to cover the
country's large potential market share have led to the
rapid growth in the number of branches nationwide.
By 2005, 34 branches were in operation, including
those equipped with special facilities for the
exclusive 'Syariah Prima' service segment.

The BNI Syariah banking network is also equipped
with 'Phoneplus Syariah', a telephone-banking
service which provides clients with easier access to
their accounts.

Continuous development of sharia-based services is
aimed at both providing clients with wider-range of
convenient banking services as well as fostering
positive future growth for BNI Syariah.




BisNis INDONESIA

Outstanding Growth Award 2003

Penghargaan dari Visa Internasional Asia Pasifik untuk
pertumbuhan keanggotaan tertinggi di Indonesia selama
periode 1 tahun yang berakhir pada 30 Juni 2003.

Outstanding Growth Award 2003

A Visa International Asia Pacific award for the highest
growth of membership in Indonesia in the period ending
June 30, 2003.

Bisnis Indonesia Award 2005
Penghargaan sebagai '‘Bank Nasional Terbaik 2005' dari
harian Bisnis Indonesia.

Bisnis Indonesia Award 2005
The 'Best National Bank of 2005' award, from the Bisnis
Indonesia daily newspaper.

The Banker Award 2005
Predikat 'Bank of the Year in Indonesia 2005" dari
publikasi The Banker yang berbasis di London.

The Banker Award 2005
‘Bank of the Year in Indonesia 2005' as recognized by
the London-based The Banker publication.

Indonesian Customer Satisfaction Award 2005
Penghargaan tahun 2005 untuk kategori ‘Deposit
Account'darilembaga survei ICSA.

Indonesian Customer Satisfaction Award 2005
The 2005 award for the category of 'Deposit Account’,
from the ICSA research agency.

The Value Creator Award 2004 dan 2005
Penilaian sebagai 'Salah Satu Bank Publik Terbaik'
tahun 2003 dan 2004, berdasarkan kontribusinya pada
penciptaan Economic Value Added (EVA), dari majalah
Swa, Markplus & Co and Maksi Ul.

The Value Creator Award 2004 and 2005
Recognition as 'One of the Best Public Banks' in 2003
and 2004 based on its contributions to the creation of
Economic Value Added (EVA), by Swa magazine,
Markplus & Co and Maksi UI.

DENGAN PREDIKAT
SANGAT BAGUS

Atas Kinerja Keuangan Tahun 2004

Annual Report Award 2004
Peringkat kedua dalam penghargaan Laporan Tahunan
Terbaik 2004 untuk kategori 'BUMN Keuangan Tercatat'.

Annual Report Award 2004
Second place in the Best Annual Report Award 2004, in
the category of 'Listed State-Run Financial Companies'.

Penghargaan Infobank

Penilaian sebagai salah satu bank dengan kinerja
‘Sangat Bagus' dalam pemeringkatan 132 bank oleh
majalah Infobank.

Infobank Award

Recognition as one of the banks with 'Excellent’
performance based on the evaluation of 132 banks by
Infobank magazine.

Euromoney 2005 - Real Estate Award
Penghargaan ‘Real Estate Award'2005 untuk kategori
Perbankan Komersial di Indonesia, dari majalah
Euromoney - London.

The Euromoney 2005 - Real Estate Award
The 2005 'Real Estate Award' in the category of
Commercial Banking in Indonesia, from the London-
based Euromoney magazine.

E:

Penghargaan "Prestasi Luar Biasa"

Predikat 'Perbankan Syariah yang Paling
Menguntungkan' selama 3 tahun berturut-turut, dari
Karim Business Consulting.

"Outstanding Performance" Award

Recognition of BNI Syariah as the 'Most Profitable
Sharia Bank' in 3 consecutive years, by Karim Business
Consulting.




TANGGUNG JAWAB SOSIAL
SOCIAL RESPONSIBILITY

Hubungan yang saling menguntungkan antara BNI
dengan masyarakat diarahkan untuk menciptakan
kontribusi yang bermakna bagi pembangunan bangsa
yang berkesinambungan. Hubungan yang harmonis
serta sinergi antara keduanya diharapkan membawa
perubahan signifikan bagi peningkatan kesejahteraan
masyarakat serta pemberdayaan bangsa.

Berkaitan dengan program tanggung jawab sosial
korporasi, BNI menetapkan fokus utama bantuan
non-operasionalnya pada sektor pendidikan,
kesehatan, keagamaan dan bantuan bencana.
Keempat bidang utama tersebut dipilih dengan
pertimbangan atas manfaat langsungnya bagi
masyarakat, namun tidak membatasi keterlibatan BNI
dalam berbagai proyek sosial lainnya.

Dalam sektor pendidikan, kontribusi sosial BNI
diberikan antara lain dalam bentuk program
beasiswa, perbaikan renovasi bangunan sekolah,
pelatihan kepemimpinan serta sumbangan perangkat
pendidikan.

Mutual relations between BNI and the general public
are aimed at fostering essential contributions to the
sustainable development of the nation. The
harmonious relations and the synergy between these
two are expected to lead to higher level of public
welfare and to the empowerment of the nation.

As part of its corporate social responsibility program,
BNI focuses its non-operational assistance in the
sectors of education, health care, religious affairs
and disaster relief. The selection of these four major
sectors was based on their direct and immediate
impact on the public, yet does not limit BNI's
involvement in various other social projects.

Scholarship programs, renovation of school
buildings, leadership training and donations in the
form of educational equipment are among BNI's
social contributions to the education sector.
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BNI juga memberikan dukungan aktif terhadap proyek
pemeliharaan kesehatan masyarakat, mencakup
bantuan keuangan untuk perawatan kesehatan bagi
mereka yang kurang mampu hingga pendirian klinik
kesehatan masyarakat di berbagai daerah.

Kontribusi BNI dalam sektor keagamaan mencakup
peningkatan kualitas berbagai fasilitas keagamaan.
Pemberian sponsor untuk ibadah haji merupakan
salah satu contoh keterlibatan sosial BNI dalam
sektor ini.

Sejalan dengan kebijakan tanggap BNI untuk
bantuan bencana, BNl membuka rekening khusus
untuk menampung sumbangan masyarakat bila suatu
bencana memerlukan perhatian khusus. Dana yang
terkumpul akan disalurkan kepada para korban
bencana yang membutuhkan.

Penerapan tanggung jawab sosial BNI juga
mencakup pelaksanaan program kemitraan yang
memberikan dukungan bagi usaha mikro dan usaha
kecil. Dalam program kemitraan ini, BNI telah
menjalin kerjasama dengan berbagai perguruan
tinggi negeri dan swasta di seluruh Indonesia untuk
memfasilitasi penyaluran kredit bagi usaha mikro dan
usaha kecil tersebut.

BNI also actively supports community health care

projects, from financial assistance for medical
treatment of the needy to the establishment of
community health clinics nationwide.

In the religious sector, BNI has contributed to the
improvement of various religious facilities.

A sponsorship program for haj pilgrimage is just
another example of BNI's social involvement in this
sector.

In line with the response policy on disaster relief, BNI
opens a special account to receive donations in the
event of any particular disaster requiring special
attention. The funds collected through this special
account will be channeled to help those affected by
the disaster.

BNI's corporate social responsibility also extends to
its partnership program in support of micro and small
businesses. BNI has also established cooperation
with a number of private and state universities
nationwide in order to facilitate the disbursement of
loans to these institutions under the partnership
program.




INVESTAS| DALAM SUMBER DAYA MANUSIA
INVESTING IN HUMAN ASSETS

Profesionalisme, komitmen, kerjasama dan inisiatif
merupakan dasar dari budaya kerja di dalam BNI.

Untuk mendukung pencapaian Visi BNI menjadi bank
dengan ‘'Layanan dan Kinerja yang Unggul', BNI telah
menetapkan rencana dan strategi pengembangan
sumber daya manusia secara menyeluruh.

Model Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis
Kompetensi (Competency-Based Human Resources
Management - CBHRM) telah dipilih sebagai
kerangka dasar bagi pengembangan manajemen
personalia, perencanaan tenaga kerja, rekrutmen
dan seleksi, pelatihan dan pengembangan,
pengelolaan kinerja, perencanaan jenjang karir, serta
penghargaan prestasi.

Professionalism, commitment, teamwork and
initiative are the basis of work ethics at BNI.

Comprehensive plans and strategies for human
resources development have been developed to
support BNI's moves towards its Corporate Vision of
‘Excellent Service and Performance'.

BNI applies a Competency-Based Human Resources
Management (CBHRM) system as the basic
framework for the development of the Bank’s
personnel management, manpower planning,
recruitment and selection, training and development,
performance management, career planning and
reward assessment.




BNI sangat menyadari bahwa program pelatihan
untuk meningkatkan ketrampilan pegawai merupakan
hal penting untuk keberhasilan jangka panjang.
Selain mengadakan pelatihan yang bersifat in-house,
BNI juga memberikan beasiswa kepada para
pegawai yang berpotensi, untuk mengambil program
Pasca Sarjana di berbagai universitas terkemuka,
baik di dalam maupun di luar negeri.

Beberapa program pengembangan yang terfokus
pada peningkatan mutu layanan telah dilakukan,
antara lain pelatihan ‘Managing Service' untuk
Pimpinan Cabang dan para petugas frontliners (teller,
customer service representatives dan satpam), serta
program pemilihan '‘Duta Layanan' sebagai bentuk
penghargaan bagi para petugas frontliners yang
telah memberikan layanan terbaik kepada nasabah.

Untuk meningkatkan kompetensi para Credit Officer,
BNI telah mendirikan Akademi Kredit yang
memberikan pelatihan mengenai seluruh aspek
pengelolaan kredit, baik untuk segmen ritel, segmen
menengah maupun segmen korporasi.

Selain pelatihan yang berorientasi pada pelayanan
nasabah, BNI juga memberikan perhatian pada
pengembangan sumber daya manusia internal.
Program pelatihan pengembangan manajerial
berkala dilaksanakan secara bertahap melalui Officer
Development Training Program (0DTP), Management
Development Training Program (MDTP1/MDTP2) dan
Executive Development Training Program (EDTP),
masing-masing untuk officer, manajer dan tingkat
eksekutif. Pelatihan 'Human Resources for non-
Human Resources Manager' merupakan salah satu
contoh lain program pengembangan kepemimpinan
dan kualitas bagi sumber daya manusia BNI.

Because of its awareness of the importance of its
human assets in assuring long-term corporate
success, BNI provides extensive in-house skills-
development training programs for the staff
members. BNI also awards scholarships for
employees with potential to pursue graduate
programs in leading domestic or foreign universities.

Among the regular programs focused on the
improvement of service quality is the ‘Managing
Service' training course for Branch Managers and
frontliners (tellers, customer service representatives
and security officers), and the selection of 'Duta
Layanan'('Service Ambassadors') among frontliners
as a form of recognition of their outstanding quality
service to customers.

BNI has also set up a Credit Academy to provide its
Credit Officers with comprehensive training programs
on all aspects of credit management, for the retail-,
middle-class- and corporate-segments.

In addition to customer service related training, BNI
also pays substantial attention to internal human
resources issues. Regular managerial development
training programs are basically conducted on three
different levels for officers, managers and the
executive level respectively (Officer Development
Training Program - ODTP, Management Development
Training Program - MDTP1/MDTP2 and Executive
Development Training Program - EDTP). The training
on 'Human Resources for non- Human Resources
Manager' is another example of the programs
conducted to enhance the leadership skills and
quality of BNI's human assets.




LANDASAN OPERASIONAL YANG KOKOH

THE SOLID PLATFORM FOR OPERATIONS

Penerapan Tata Kelola Perusahaan Corporate Governance Practices

Sejak tahun 2001, BNI telah memiliki Buku Panduan
Tata Kelola Perusahaan yang menjadi acuan bagi
penerapan prinsip-prinsip dasar tata kelola
perusahaan, sebagai landasan bagi seluruh
kebijakan dan prosedur operasional BNI.

Selain prinsip-prinsip utama Good Corporate
Governance (GCG) yang mencakup fairness,
keterbukaan, akuntabilitas dan tanggung jawab, BNI
juga memiliki komitmen untuk menegakkan
kedisiplinan dalam etika kerja, kemandirian serta
tanggung jawab sosial.

BNI menerapkan sebuah panduan Code of Conduct
yang berlaku bagi seluruh pegawai BNI, berisikan

penjabaran sikap dan perilaku yang disyaratkan.

Penerapan GCG di BNI ditujukan tidak hanya untuk

menjamin pertumbuhan jangka panjang stakeholders’

values secara berkelanjutan, tetapi juga untuk
mendukung peranan BNI dalam memberdayakan
bangsa dan membangun negara.

Komisaris, Direksi dan para pegawai BNI setiap
tahun diwajibkan menandatangani Surat Pernyataan
Komitmen untuk Menerapkan GCG, guna terus
mengingatkan pentingnya penerapan prinsip-prinsip
GCG.

Untuk mengedepankan prinsip keterbukaan, laporan
tahunan BNI (termasuk laporan keuangan yang telah
diaudit) serta informasi terkini mengenai investasi
dan kegiatan umum BNI dapat diakses melalui situs
web di internet (www.bni.co.id).

With reference to the internal Corporate Governance
Handbook adopted in 2001, BNI continuously apply
the basic principles of corporate governance as the
basis for all policies and operational procedures.

In addition to the major Good Corporate Governance
(GCG) principles of fairness, transparency,
accountability and responsibility, BNI is also
committed to uphold the principles of discipline in
work ethics, independency and social responsibility.

At its most basic level, BNI implements a corporate
Code of Conduct which sets guidelines for the
required attitude and behavior of all BNI employees.

GCG practices in BNI are aimed not only at ensuring
the long-term sustainable growth of the stakeholders’
values, but also at fostering BNI's roles as a vehicle
for the empowerment of the nation and for the
development of the country.

A Letter of Commitment to Implement GCG has to be
signed by the Commissioners, Directors and
employees of BNI on an annual basis, to ensure
continuous awareness about the importance of
compliance with the principles.

With the emphasis on the transparency principle of
GCG, BNI's annual reports (including its audited
financial statements) as well as latest updates on
BNI's investments and public activities are
accessible to the stakeholders through BNI's website
(www.bni.co.id).



Penerapan prinsip-prinsip Good
Corporate Governance memperkuat
landasan bagi kebijakan dan
prosedur operasional BNI.

Good Corporate Governance
practices strengthen the basis for
BNI's policies and operational
procedures. =




Dalam usaha mencapai Visi BNI sebagai bank yang
‘Unggul dalam Layanan dan Kinerja' serta menjadi
Kebanggaan Bangsa, BNI telah mengembangkan
sistem '‘BNI Unggul’ (‘BNI Performance Excellence’ -
BPE) yang merupakan sebuah proyek khusus untuk
mendukung penerapan rencana strategis di bidang
manajemen kualitas.

BPE dilaksanakan melalui 3 (tiga) sub-proyek yang

saling terkait:

1. Sistem penilaian kinerja yang komprehensif dan
terpadu pada tingkat korporasi dan unit
organisasi, dengan menggunakan modul ‘Malcolm
Baldrige Criteria for Performance Excellence’
(MBCfPE).

2. Sistem penerapan standar pelayanan dan kinerja
antar-unit melalui ‘Service Level Agreement and
Performance Measurement System' (SLA-PMS).

3. Sistem peningkatan dan perbaikan proses
kegiatan usaha melalui penerapan metode 'Six
Sigma'.

Ketiga sub-proyek tersebut memiliki fokus dan prinsip
dasar yang sama, yang mencakup kualitas, indikator
kinerja, pengukuran kinerja, dan perbaikan secara
menyeluruh.

Dengan penggunaan sistem BNI Unggul, laporan
kinerja diberikan secara bulanan, agar pengkajian
serta peningkatan kinerja BNI dapat dilakukan
secara berkala.

Penerapan sistem tersebut diharapkan dapat
mengurangi tingkat kesalahan, meningkatkan
produktivitas, memperbaiki hasil kegiatan usaha,
meningkatkan efisiensi, mempercepat pelayanan
serta meningkatkan profitabilitas.

BNI Unggul BNI Performance Excellence

In striving to achieve its Corporate Vision of
‘Excellent Service and Performance’ and to forge its
path towards being the Pride of the Nation, BNI has
developed the ‘BNI Performance Excellence’ (BPE)
system - a special project to support the
implementation of strategic plans in quality
management.

BPE is conducted through the following 3 (three)

inter-related sub-projects:

1. Comprehensive and integrated performance
appraisal system at both corporate and
organizational unit levels, using the 'Malcolm
Baldrige Criteria for Performance Excellence'
(MBCfPE) module.

2. Inter-unit implementation of the 'Service Level
Agreement and Performance Measurement
System' (SLA-PMS).

3. Business process improvement system through
the implementation of the 'Six Sigma' method.

The three sub-projects have similar focuses and
basic principles that cover quality, performance
indicators, performance measurement and overall
improvements.

With the BPE system, monthly performance reports
are produced to facilitate regular assessment and
improvement of BNI's performance.

It is expected that the implementation of the BPE
system will lead to less mistakes, increased
productivity, improved business results, higher levels
of efficiency, faster services and higher profitability.



Pengelolaan Risiko Risk Management

Kebijakan dan prosedur pengelolaan risiko di BNI
disusun berdasarkan pedoman yang diatur dalam
Peraturan Bank Indonesia tentang Manajemen Risiko
untuk Bank Umum, maupun dokumen 'Basel Il
Accord’ serta dokumen terkait lainnya dari Komite
Basel untuk Pengawasan Perbankan.

Pengelolaan risiko di BNI dilandasi oleh pemahaman
atas keseimbangan antara penciptaan nilai melalui
ekspansi usaha dengan risiko potensial yang
terdapat dalam setiap kegiatan usaha. Penggunaan
kebijakan dan prosedur pengelolaan risiko yang tepat
diharapkan dapat membentuk suatu sistem yang
seimbang sehingga mampu memberikan hasil optimal
dari kegiatan operasional dan kegiatan usaha
perusahaan.

Untuk mendukung penerapan strategi pengelolaan
risiko, BNI telah membentuk Komite Risiko dan
Modal. Komite ini dipimpin langsung oleh Direktur
Utama, dan beranggotakan Direksi dan Pemimpin
Divisi. Pelaporan evaluasi risiko kepada Direksi dan
Pemimpin Divisi dilakukan secara berkala, baik
harian, mingguan, maupun bulanan.

BNI menanamkan budaya peduli-risiko di seluruh
jajaran organisasi serta mengembangkan sistem
Manajemen Perbankan Berbasis Risiko (Risk-Based
Banking Management - RBBM) untuk menjamin
dipenuhinya persyaratan yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia serta standar internasional untuk
pengelolaan risiko.

BNI's risk management policies and procedures have
been formulated based on the guidelines set out
under the Central Bank’s Regulations on Risk
Management for Commercial Banks, with reference
to the ‘Basel Il Accord” and other supporting
documents issued by the Basel Committee on
Banking Supervision.

The underlying reason for the management of risks in
BNI is to achieve a harmonious balance between the
added-value created through business expansion
and the potential risks of every business activity.

The use of appropriate risk management policies and
procedures is expected to result in a well-balanced
system that is capable of generating optimum yields
of the company’s operations and businesses.

In support of the risk management strategies, BNI
established a Risk and Capital Committee which is
directly led by the President Director and whose the
members of which consist of Directors and Division
Heads. Regular risk evaluation reports are submitted
to Directors and Division Heads on a daily, weekly
and monthly basis.

BNI also promotes a risk-awareness culture across
the entire organization and has developed a Risk-
Based Banking Management (RBBM) system to
ensure compliance with the Central Bank’s
requirements and prevailing international standards
on risk management.




Struktur Organisasi Organizational Structure

Divisi Kebijakan &
Manajemen Risiko

Divisi Kepatuhan

Risk Management Division Compliance Division

Divisi Risiko Kredit
Credit Risk Division

Divisi Hukum

Legal Division

Biro Direksi

Senior Credit Approval
Office of the Board

Proyek BNI
Performance Excellence

BNI Performance
Excellence Project

Komite Risiko
dan Kapital

Risk & Capital
Committee

Divisi Operasional
Banking Operations Division

Divisi Layanan
Services Division

Divisi Jaringan

Network Division

Kantor Wilayah
Regional Offices

Kantor Cabang
Branch Offices

Komite Manajemen

Komite Sumber

Divisi Sumber Daya Manusia
Human Resources Division

Divisi Umum
General Affairs Division

Proyek Pelatihan &
Pengembangan SDM

HR Development &
Training Project

Komite Disiplin

Teknologi Daya Manusia
’\'/Il'echn0|09yt Human Resources Disciplinary
anagemen Committee Committee

Committee

====

Divisi Kredit Konsumen
Consumer Loan Division

Sentra Kredit Konsumen
Consumer Loan Centers

Divisi Dana & Jasa Konsumen

Consumer Funding &
Services Division

Divisi Bisnis Kartu
Card Business Division

Divisi Teknologi Informasi

Information Technology
Division

Komite Layanan

Services
Committee



Rapat Umum Pemegang Saham
PT. Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk.

General Shareholders Meeting

Dewan Pengawas Syariah
Sharia Supervisory Board

Komisaris

Board of Commissioners

Direktur Utama
Chief Executive Officer / CEO

Divisi Usaha Menengah

Middle Business Division

Sentra Kredit Menengah
Middle Loan Centers

Divisi Usaha Kecil
Small Business Division

Sentra Kredit Kecil
Small Loan Centers

Divisi Usaha Syariah
Sharia Banking Division

Kantor Cabang Syariah
Sharia Branch Offices

Proyek Pengembangan
Organisasi & SDM
Perkreditan
Credit Personnel &
Organization
Development Project

Divisi Korporasi
Corporate Banking Division

Divisi Kredit Khusus
Loan Recovery Division

VP Credit Recovery

Divisi Jasa Keuangan &
Dana Institusi

Corporate Funding &
Financial Services Division

Divisi Tresuri

Treasury Division

Divisi Internasional
International Division

Kantor Cabang LN

Overseas Branch Offices

Divisi Private Banking
Private Banking Division

Unit Dana Pensiun
Lembaga Keuangan

Pension Fund Unit

Wakil Direktur Utama
Chief Financial Officer / CFO

Divisi Pengendalian
Keuangan

Financial Control Division

Divisi Komunikasi Perusahaan

Corporate Communications
Division

Unit Pengembangan
Perusahaan Anak

Subsidiaries
Management Unit

Satuan Pengawasan Intern
Internal Audit

Divisi Perencanaan
Strategis

Strategic Planning Division




Merupakan komitmen BNI untuk mempersembahkan BNI is committed to provide its utmost in ensuring

yang terbaik dalam layanan dan kinerja, sebagai excellence in service and performance, in its
bagian dari kesungguhan usahanya untuk menjadi endeavors to play a leading role in the national
yang terdepan dalam sektor perbankan nasional, banking sector and to become the pride of the nation.

serta untuk menjadi bank kebanggaan bangsa.

Sudah menjadi tekad BNI untuk menjunjung semangat BNI is determined to uphold the historical spirit of its
perjuangan yang berakar pada sejarah pendiriannya establishment to forge a solid base for the

agar menjadi landasan yang kuat bagi usahanya empowerment of the nation and the development of
memperteguh bangsa dan membangun negara. the country.

MEMIMPIN DAN MELAYANI
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Divisi Komunikasi Perusahaan
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
JI. Jenderal Sudirman Kav. 1 Lt. 24

Jakarta 10220

PO Box 2955 JKT

Tel. (62-21) 251 1946, 572 8387
Fax. (62-21) 572 8295, 572 8053
E-mail : bni@bni.co.id

www.bni.co.id
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